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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak beberapa 

faktor terhadap keterlambatan audit pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-

2022. Variabel independen yang diteliti meliputi auditor switching, 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. 

Metode penelitian menggunakan purposive sampling, dengan 17 

perusahaan manufaktur dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Analisis 

hipotesis dilakukan melalui regresi linear berganda, yang 

memungkinkan evaluasi hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen, yaitu audit delay. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan 

profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Ukuran perusahaan, yang diukur menggunakan logaritma natural, 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,007, sedangkan profitabilitas, 

diukur dengan Net Profit Margin (NPM), memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Namun, auditor switching dan leverage 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay, dengan 

tingkat signifikansi masing-masing sebesar 0,776 dan 0,827. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan audit dalam konteks perusahaan 

manufaktur di BEI, yang dapat digunakan sebagai panduan bagi 

praktisi dan peneliti untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses 

audit. 
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I. PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan 

kebutuhan perusahaan akan modal tambahan dari investor untuk melakukan ekspansi bisnis, 

menambah aset, dan lainnya. Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat di Indonesia, 

perusahaan harus meningkatkan kualitasnya untuk bertahan dan terus berkembang. Salah satu 

cara untuk meningkatkan kualitas adalah dengan go public di BEI, mempublikasikan laporan 

keuangan untuk menarik investor. Perusahaan yang go public harus menyampaikan laporan 

keuangan yang telah diaudit. Untuk hasil audit yang baik, perusahaan harus memperhatikan 

berbagai faktor yang mempengaruhinya dan menilai signifikansinya. 

Auditor memegang peran penting dalam menyambungkan berbagai pihak, seperti investor, 

perusahaan, dan masyarakat. Investor membutuhkan laporan keuangan untuk membuat 

keputusan investasi, sementara perusahaan memerlukan laporan tersebut untuk memenuhi 

kebutuhan regulasi dan transparansi. Masyarakat juga memerlukan informasi untuk mengawasi 

kinerja perusahaan dalam beberapa aspek. Karena itu, penting bagi akuntan untuk memberikan 

laporan keuangan yang akurat dan relevan untuk semua pihak yang terlibat. 

Investor dan pihak lainnya cenderung lebih mempercayai laporan keuangan yang telah 

diaudit oleh auditor, karena proses audit dapat memberikan kepastian bahwa laporan tersebut 

mencerminkan kondisi dan kinerja perusahaan dengan tepat. Perusahaan yang sehat biasanya 

memiliki laporan keuangan yang baik dan mendapatkan opini wajar dari auditor. Analisis laporan 

keuangan tidak hanya bermanfaat bagi investor, tetapi juga membantu manajemen dalam 

memahami posisi keuangan perusahaan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki serta 

pencapaian yang patut dipertahankan. 

Adanya ratusan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah go public 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki basis yang kuat dalam hal pertumbuhan bisnis. Namun, 

seringkali ketersediaan informasi terkait perusahaan tersebut kurang memadai. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dengan menyediakan data yang dapat 

menjadi pertimbangan penting bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnis mereka. 

Dengan informasi yang lebih baik, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan 

strategis untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan kinerja mereka di pasar yang semakin 

kompetitif. 

Pada Kamis, 10 Februari 2023, Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan bahwa terdapat 

32 perusahaan tercatat atau emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan secara tepat 

waktu hingga Januari 2023 (sumber: www.money.kompas.com/). 

Tren keterlambatan penyampaian laporan keuangan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

- Pada tahun 2020, terdapat 88 emiten yang terlambat menyerahkan laporan keuangan tahunan. 

- Pada tahun 2021, jumlah emiten yang terlambat meningkat menjadi 91. 

- Namun, pada tahun 2022, jumlah emiten yang terlambat mengalami penurunan menjadi 32 

(sumber: www.cnbcindonesia.com/). 

sPenurunan jumlah emiten yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan pada 

tahun 2022 bisa menjadi indikasi positif terkait dengan kesadaran perusahaan terhadap 

http://www.money.kompas.com/
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pentingnya ketaatan pada ketentuan pengungkapan informasi dan transparansi di pasar modal 

Indonesia. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Auditor Switching 

Pergantian auditor, atau yang dikenal sebagai auditor switching, merupakan proses di mana 

sebuah perusahaan memilih untuk mengganti Kantor Akuntan Publik (KAP) yang bertanggung 

jawab atas audit mereka. Dalam konteks peraturan di Indonesia, terdapat ketentuan yang 

mengatur hal ini. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 Pasal 11 Ayat 1 tentang 

Praktik Akuntan, disebutkan bahwa jasa audit yang diberikan kepada klien selama 5 tahun buku 

berturut-turut oleh sebuah KAP telah diatur. Namun, terdapat aturan yang lebih baru yang 

dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yaitu Peraturan OJK Nomor 9 Tahun 2023 Pasal 

7 Ayat 1 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik. Menurut aturan 

ini, perusahaan diperbolehkan menggunakan jasa dari sebuah Akuntan Publik dan KAP selama 

maksimal 7 tahun secara kumulatif. Pembatasan penggunaan jasa dari KAP tertentu juga 

tergantung pada hasil evaluasi dari Komite Audit. Kedua peraturan ini mencerminkan upaya 

pemerintah dan otoritas terkait untuk memastikan keberlangsungan praktik audit yang 

berkualitas dan transparan di pasar modal Indonesia. 

Pergantian auditor, yang dikenal sebagai Auditor Switching, merupakan fenomena di mana 

sebuah perusahaan memilih untuk mengganti auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

bertanggung jawab atas audit mereka. Menurut (Rante & Simbolon, 2022), Auditor Switching 

dilakukan antara tahun berjalan dengan tahun sebelumnya untuk menjaga independensi dan 

objektivitas laporan keuangan. Hal ini bertujuan untuk mencegah konflik kepentingan dan 

memastikan bahwa audit dilakukan secara obyektif. 

 

Sementara itu, menurut (Cintya Caroline & Metta Susanti, 2023), Auditor Switching 

bertujuan untuk menjaga independensi auditor dan hasil laporan keuangan yang dikeluarkan 

perusahaan. Pergantian auditor dapat terjadi baik secara wajib maupun sukarela, dengan 

perhatian utama tergantung pada sisi mana yang menjadi fokus utama. Jika pergantian auditor 

bersifat sukarela, perhatian utamanya adalah pada klien, sedangkan jika bersifat wajib, perhatian 

utamanya beralih kepada auditor. 

Rotasi auditor dapat memicu pergantian auditor, karena masa kerja audit menjadi lebih 

pendek. Ketika menerima sebuah perikatan audit, auditor mengambil tanggung jawab profesional 

terhadap publik, rekan-rekan akuntan publik lainnya, dan klien. Oleh karena itu, keputusan untuk 

menerima klien audit baru atau mempertahankan klien yang sudah ada tidak boleh dianggap 

enteng. Pergantian auditor juga dapat terjadi karena pembatasan perikatan audit atau perbedaan 

pendapat mengenai praktik akuntansi, yang mengakibatkan klien beralih ke auditor yang lebih 

setuju dengan pendapat mereka. 
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Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu konsep yang mengkategorikan perusahaan berdasarkan 

berbagai parameter. Menurut (Novita Valencia & Salikim, 2022), ukuran perusahaan dapat 

ditentukan berdasarkan beberapa faktor, antara lain: 

1. Total penghasilan: Pendapatan total yang diperoleh oleh perusahaan dalam suatu periode 

waktu tertentu dapat digunakan sebagai indikator ukuran perusahaan. 

2. Total aset: Besarnya total aset yang dimiliki oleh perusahaan merupakan salah satu metrik 

yang digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan. 

3. Kuantitas pegawai: Jumlah karyawan yang bekerja di perusahaan juga dapat digunakan 

sebagai indikator untuk mengukur ukuran perusahaan. 

4. Jumlah modal: Besarnya modal yang dimiliki atau diinvestasikan dalam perusahaan juga dapat 

menjadi faktor penentu dalam menentukan ukuran perusahaan. 

Selain itu, ukuran perusahaan juga dapat dilihat dari segi nominal, seperti jumlah aset atau 

total penjualan perusahaan selama periode penjualan tertentu. Dengan menggunakan indikator-

indikator ini, kita dapat memahami seberapa besar atau kecil suatu perusahaan dalam konteks 

tertentu. 

Menurut (Candra & Anggraeni, 2022), Perusahaan besar memiliki basis stakeholders yang 

luas, sehingga kebijakannya memiliki dampak yang lebih signifikan bagi kepentingan public 

dibandingkan dengan perusahaan kecil atau sedang.  

Menurut (Julianti & Dian Anggraeni, 2023), menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat 

dilihat dari kecepatan pelaporan keuangan, baik perusahaan besar maupun kecil akan berusaha 

untuk melaporkan hasil auditnya dengan cepat. 

Menurut (Loanda & Sulistiyowati, 2023), menekankan bahwa ukuran perusahaan, terutama 

dalam hal besar atau kecilnya, dapat dilihat dari jumlah assetnya. Perusahaan yang besar sering 

dipandang sebagai tanda keberhasilan dipasar 

Menurut Ervila & Fachriyah dalam penelitian (Sri Dewi Arum Sari, 2019), 

mengklasifikasikan ukuran perusahaan menjadi tiga kategori yaitu perusahaan besar (Large 

firm), perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). Klasifikasi ini 

memberikan gambaran tentang berbagai skala perusahaan yang ada. 

 

Profitabilitas 

Perusahaan dengan laba tinggi cenderung memprioritaskan penerbitan laporan keuangan 

mereka dengan cepat, karena hal ini dapat meningkatkan citra dan nilai perusahaan di mata para 

pemangku kepentingan. Di sisi lain, perusahaan yang mengalami laba rendah cenderung 

menghadapi penundaan atau penurunan dalam penerbitan laporan keuangannya. 

Profitabilitas diukur melalui pemeriksaan pengembalian investasi perusahaan, yang melibatkan 

analisis sumber daya perusahaan dan mengidentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas (Julianti & Sumantri, 2020). Laporan laba rugi dianggap sebagai laporan kinerja 

standar yang digunakan untuk mengevaluasi bisnis dan profitabilitasnya (Loanda & 

Sulistiyowati, 2023). 
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Meinuiruit (Mia Lasmi Wardiyah, 2017), Profitabilitas meiruipakan rasio yang diguinakan uintuik 

meinguikuir keimampuian suiatui bisnis dalam meinghasilkan keiuintuingan ataui profit. Laba 

peiruisahaan meinceirminkan huibuingan antara laba yang dihasilkan dan asseit ataui modal yang 

diguinakan uintuik meinghasilkan laba. Seimeintara itu i, meinuiruit (Kasmir, 2018), rasio profitabilitas 

adalah indicator yang diguinakan uintuik meingeivaluiasi keimampuian seibuiah peiruisahaan dalam 

meimpeiroleih laba. Rasio ini juiga meimbeirikan gambaran teintang eifisieinsi manajeimein peiruisahaan 

dalam meimpeiroleih laba. 

Meinuiruit (Meilinda Puitri Wijaya, 2022), Profitabilitas adalah rasio ataui  peirbandingan  uintuik  

meinilai keimampuian seibuiah peiruisahaan dalam meimpeiroleih laba  (profit)  dari  peindapatan  

(eiarning) yang dihasilkan meilaluii teirkait peinjuialan, aseit, dan eikuiitas deingan dasar peinguikuiran 

teirteintui. 

Seimeintara itui, meinuiruit (Juilianti & Dian Anggraeini, 2023), Profitabilitas adalah uisaha dari 

seibuiah peiruisahaan uintu ik meincapai keiuintuingan. Profitabilitas diguinakan seibagai indicator uintuik 

meinilai apakah peiruisahaan teilah meinjalankan uisahanya deingan eifisiein, beirdasarkan keiuintuingan 

yang dipeiroleih. 

 

Leverage 

Peiranan leiveiragei dalam meiningkatkan profitabilitas peiruisahaan sangat peinting, seibab 

leiveiragei dapat meinjadi alat bagi peiruisahaan uintu ik meimpeirbeisar keiuintuingan. Rasio leiveirage i 

meinjadi indikator yang signifikan dalam meinilai keimampuian peiruisahaan dalam meiluinasi 

uitangnya. Deingan meineirapkan leiveiragei deingan bijak, diharapkan peiruisahaan dapat meingalami 

peiningkatan keikayaan. Leiveiragei meiruipakan keimampuian seibuiah peiruisahaan dalam 

meimanfaatkan huitang dalam struiktuir keiuiangannya guina meiningkatkan poteinsi keiuintuingan ataui 

keiruigian (Heirdyansyah eit al., 2020). 

Meinuiruit (Kasmir, 2018), leiveiragei adalah rasio yang meinggambarkan proporsi aktiva 

peiruisahaan yang dibiayai oleih uitang. Deingan kata lain, leiveiragei meinceirminkan seibeirapa beisar 

beiban uitang yang dibeibankan pada peiruisahaan dibandingkan deingan total aktiva yang 

dimilikinya. 

Meinuiruit (Yonita, 2022), rasio leiveiragei meinceirminkan keimampuian peiruisahaan uintuik 

meimeinuihi keiwajibannya. Keitika peiruisahaan meimiliki rasio leiveiragei yang tinggi, risiko keiruigian 

peiruisahaan juiga meiningkat. Oleih kareina itui, uintu ik meimastikan keipeircayaan teirhadap laporan 

keiuiangan peiruisahaan, auiditor akan meiningkatkan keiwaspadaannya, yang dapat meingakibatkan 

peiningkatan reintang waktui auidit yang dipeirluikan. 

Audit 

Peingeirtian auidit meinuiruit (Suikrisno Agoeis, 2017) yaitui: 

"Suiatui eivaluiasi yang dilakuikan seicara kritis dan sisteimatis, oleih pihak yang indeipeindein, 

teirhadap laporan keiuiangan yang teilah disuisuin oleih manajeimein, beirsama deingan catatan 

peimbuikuian dan buikti peinduikuingnya, deingan tuijuian uintuik meimbeirikan peindapat teintang 

keiadilan dan akuirasi laporan keiuiangan teirseibuit." 

 Adapuin peingeirtian auidit meinuiruit (Heiry, 2017) yaitui:  
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"Suiatui proseis yang sisteimatis uintuik meindapatkan dan meingeivaluiasi buikti seicara obyeiktif 

teirkait aktivitas dan peiristiwa eikonomi, deingan tu ijuian meinilai tingkat keiseisu iaian antara aseirsi 

deingan kriteiria yang teilah diteitapkan seirta meingkomuinikasikan hasilnya keipada pihak yang 

beirkeipeintingan." 

Meinuiruit (Muilyadi, 2017) "Auiditing adalah su iatui proseis sisteimatik dalam meinguimpuilkan 

dan meingeivaluiasi seicara objeiktif buikti-buikti meingeinai laporan aktivitas dan peiristiwa keiuiangan. 

Tuijuiannya adalah uintuik meineintuikan keiseisuiaian antara peirnyataan-peirnyataan teirseibuit deingan 

kriteiria yang teilah diteitapkan, seirta peinyampaian hasil-hasilnya keipada peimakai yang 

beirkeipeintingan. Dari suiduit pandang profeisi akuintan puiblik, auidit adalah peimeiriksaan seicara 

objeiktif atas laporan keiuiangan suiatui peiruisahaan ataui organisasi lain deingan tuijuian uintuik 

meineintuikan apakah laporan keiuiangan teirseibuit meinyajikan seicara wajar, dalam seimuia hal yang 

mateirial, posisi keiuiangan, dan hasil uisaha peiruisahaan ataui organisasi teirseibuit." 

Audit Delay 

Meinuiruit (Cheirein Hikmaliany Firdauis & Peing Wi, 2023), Auidit Deilay adalah peirbeidaan 

waktui antara tanggal pada laporan keiuiangan dan opini auidit pada laporan keiuiangan, yang 

meinuinjuikkan adanya keiteirlambatan dalam meinyeileisaikan auidit oleih auiditor. 

Meinuiruit (Meilinda Puitri Wijaya, 2022), Auidit Deilay adalah reintang waktui peinye ileisaian auidit 

laporan keiuiangan yang diuikuir deingan juimlah hari yang dibuituihkan uintuik meimpeiroleih laporan 

auidit indeipeindein atas au idit laporan keiuiangan tahuinan, muilai dari tanggal tuitu ip buikui peiruisahaan 

hingga tanggal yang teircantuim dalam laporan auidit indeipeindein. 

Meinuiruit (Yonita, 2022) Auidit Deilay adalah waktui yang dibuituihkan uintuik meinyeileisaikan 

auidit laporan keiuiangan tahuinan, dihituing seibagai juimlah hari yang dipeirluikan uintuik 

meimpeiroleih laporan au iditor indeipeindein atas auidit laporan keiuiangan tahuinan peirseiroan, muilai 

dari akhir tahuin buikui hingga tanggal yang diteintuikan dalam laporan keiuiangan indeipeindein. 

 

III. METODE 

Dalam peineilitian ini, diguinakan peindeikatan kuiantitatif uintuik meimbeirikan gambaran teintang 

proseis meimpeiroleih peingeitahuian yang meingguinakan informasi dalam beintuik angka seibagai alat 

uintuik meinganalisis keiteirangan teirkait apa yang ingin dikeitahuii (M Kasiram, 2018). 

1. Populasi 

Meinuiruit (Suigiyono, 2017), popuilasi meiruijuik pada suiatui wilayah uimuim yang teirdiri dari 

objeik ataui suibjeik yang meimiliki kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteirapkan oleih peineiliti  

dalam peineilitiannya, dan keimuidian ditarik keisimpuilannya. Deingan deimikian, popuilasi meincakuip 

keiseiluiruihan nilai dan individui seibagai objeik peineilitian. Dalam konteiks ini, peineiliti meilibatkan 70 

peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) seilama peiriodei tahuin 2020 

sampai 2022. 

2. Sample 

Meinuiruit (Suigiyono, 2017), sampeil meiruipakan proporsi ataui juimlah seirta ciri-ciri yang 

dimiliki oleih suiatui popu ilasi. Keitika popuilasi teirseibuit beisar, peineiliti seiringkali tidak muingkin 
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uintuik meimpeilajari seiluiruihnya kareina keiteirbatasan dana, teinaga, dan waktu i. Oleih kareina itui, 

peineiliti akan meingambil sampeil dari popuilasi teirseibuit. Hasil dari peingamatan teirhadap sampeil 

keimuidian akan digeineiralisasi ataui diteirapkan pada popuilasi uitama.  

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikuimpuilkan dari situis weib BEiI, yaitui laporan keiuiangan dari peiruisahaan manuifaktuir 

seilama peiriodei 2020-2022. Seimeintara itui, data peinduikuing peineilitian ini beirasal dari liteiratuir, 

buikui, ataui peineilitian seibeiluimnya. 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

1. Variable Dependen 

Variabeil teirikat dalam peineilitian ini adalah Auidit Deilay, yang meiruipakan lamanya waktui 

peinye ileisaian auidit yang diuikuir dari akhir tahuin fiskal peiruisahaan hingga tanggal laporan auidit 

dikeiluiarkan. 

2. Variable Independen 

a. Auditor Switching  

Peirgantian auiditor (auiditor switching) adalah tindakan di mana suiatui peiru isahaan meingganti 

auiditornya, baik kareina peiratuiran yang beirlakui mauipuin seicara suikareila. Peirgantian auiditor 

diuikuir meingguinakan variabeil duimmy. Nilai duimmy 1 dibeirikan jika peiru isahaan meilakuikan 

peirgantian auiditor, seidangkan nilai duimmy 0 dibeirikan jika peiruisahaan tidak meilakuikan 

peirgantian auiditor. 

b.  Ukuran Perusahaan 

Beisar ataui keicilnya suiatui peiruisahaan diteintu ikan oleih beirbagai faktor seipeirti total aseit, 

voluimei peinjuialan, modal, laba, dan faktor-faktor lainnya. Nilai-nilai ini meimpeingaruihi skala 

opeirasi dan uikuiran reilatif peiruisahaan teirseibuit. 

Meinuiruit Brigham dan Houistein dalam (Sri Deiwi Aruim Sari, 2019), u ikuiran peiruisahaan 

adalah : 

“Uikuiran peiruisahaan meiruijuik pada dimeinsi beisar keicilnya suiatui eintitas yang dapat diuikuir 

ataui dinilai meilaluii seijuimlah factor, teirmasuik total asseit, total peinjuialan, laba beirsih, beiban 

pajak dan parameiteir lainnya”. Uikuiran peiruisahaan dalam peineilitian ini meingguinakan : 

 

 

c. Profitabilitas 

Profitabilitas meiru ipakan keimampuian suiatui peiruisahaan dalam meimanfaatkan asseit yang 

dimilikinya seicara maksimal uintuik meinghasilkan laba. Profitabilitas dalam peineilitian 

meingguinakan NPM (Neit Profit Margin) yang dikeimuikakan oleih (Kasmir, 2018) diruimuiskan 

seibagai beirikuit: 

 

 

d. Leverage  

Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak 

Ukuran perusahaan = Ln (Total Penjualan) 
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Dalam peineilitian ini, peinuilis meingadopsi deifinisi rasio leiveiragei yang dijeilaskan oleih 

(Kasmir, 2018), yaitui: "... rasio yang diguinakan uintuik meinguikuir seijauih mana aktiva 

peiruisahaan dibiayai deingan uitang." 

Ada beibeirapa jeinis rasio leiveiragei yang uimuim diguinakan oleih peiruisahaan. Dalam peineilitian 

ini, indikator yang peinuilis guinakan uintuik meinguikuir rasio leiveiragei adalah deingan Deibt to 

Asseit Ratio, yang dijeilaskan oleih (Kasmir, 2018), meingguinakan ruimuis beirikuit: 

 

 

IV. HASIL 

1. Tabel Model Summary 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Adjuisteid R Squiarei seibeisar 0,214 meinuinjuikkan bahwa seikitar 21,4% dari variasi 

dalam auidit deilay dapat dijeilaskan oleih auiditor switching, uikuiran peiruisahaan, 

profitabilitas dan leiveiragei, seidangkan seikitar 78,6% dari variasi teirseibuit dijeilaskan 

oleih variabeil lain yang tidak teirmasuik dalam keieimpat variabeil indeipeindein teirseibuit. 

2. Tabel Uji Hipotesis 

Uji T 
Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizei

d Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 267,636 62,175  4,305 ,000 

AUiDITORSWITCHING -4,057 14,191 -,036 -,286 ,776 

UiKUiRANPEiRUiSAHAAN -6,234 2,200 -,339 -2,833 ,007 

PROFITABILITAS -146,672 38,814 -,457 -3,779 ,000 

LE iVE iRAGE i -1,137 5,181 -,028 -,219 ,827 

 

Pada variabeil Auiditor Switching meimiliki nilai thitu
i

ng  = -0,286 < ttabe
i

l = 1,678. Nilai 

sig = 0,776 > 𝛼 = 5% ataui 0,05. Artinya auiditor switching tidak beirpeingaruih teirhadap auidit 

deilay. 

Model Summaryb 

Mo

de il R 

R 

Squiare i 

Adjuiste id 

R Squiare i 

Std. E irror of the i 

E istimate i 

Duirbin-

Watson 

1 ,526a ,277 ,214 24,00343 1,296 

LTDtER = long term debt : equity 
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Pada variabeil Uikuiran Peiruisahaan meimiliki nilai thitu
i

ng = -2,833 > ttabe
i

l = 1,678. Nilai 

sig = 0,007 < 𝛼 = 5% ataui 0,05. Artinya Uikuiran Peiruisahaan beirpeingaruih neigativei teirhadap 

auidit deilay. 

Pada variabeil Profitabilitas nilai thitu
i

ng = -3,779 > ttabe
i

l = 1,678. Nilai sig = 0,000 < 𝛼 = 

5% ataui 0,05. Artinya Profitabilitas beirpeingaruih neigativei teirhadap auidit deilay. 

Pada variabeil Leiveiragei nilai thitu
i

ng = -0,219 < ttabe
i

l = 1,678. Nilai sig = 0,827 > 𝛼 = 5% 

ataui 0,05. Artinya Leiveiragei tidak beirpeingaru ih teirhadap auidit deilay. 

 

Uji F 

ANOVAa 

Modeil 

Suim of 

Squiare is df Me ian Squiare i F Sig. 

1 Re igre ission 14461,681 4 3615,420 7,495 ,000b 

Re isiduial 22188,005 46 482,348   

Total 36649,686 50    

 

Nilai Fhituing  (7,945) leibih beisar dari nilai Ftabeil (2,57), deingan nilai signifikansi seibeisar 

0,000 leibih keicil dari tingkat signifikan yang suidah diteitapkan yakni (0,05). Oleih kareina 

itui, H5 diteirima, dan dapat disimpuilkan bahwa seicara simuiltan Auiditor Switching, Uikuiran 

Peiruisahaan, Profitabilitas dan Leiveiragei beirpeingaruih teirhadap Auidit Deilay. 

V. KESIMPULAN 

1) Auiditor Switching meimiliki nilai thitu
i

ng yaitui -0,286,  ttabe
i

l 1,678 dan nilai signifikansi 

(sig.) uintuik variabeil auiditor switching adalah seibeisar 0,776 leibih beisar dari 𝛼 = 5% 

ataui (0,776 > 0,05), hal ini meinuinjuikkan bahwa auiditor switching tidak beirpeingaru ih 

teirhadap auidit deilay. 

2) Uikuiran peiruisahaan meinuinjuikkan bahwa hasil uiji-t meimiliki nilai thitu
i

ng yaitui -2,833, 

ttabe
i

l 1,678 dan nilai signifikansi (sig.) uintuik variabeil uikuiran peiruisahaan seibeisar 0,007 

leibih keicil dari 𝛼 = 5% ataui (0,007 < 0,05), deingan deimikian u ikuiran peiruisahaan 

beirpeingaruih neigativei teirhadap auidit deilay. 

3) Profitabilitas meimiliki nilai thitu
i

ng seibeisar -3,779, ttabe
i

l 1,678 dan nilai signifikansi (sig.) 

variabeil profitabilitas adalah 0,000 leibih  keicil dari 𝛼 = 5% ataui (0,000 < 0,05), ini 

meinuinjuikkan bahwa variabeil profitabilitas beirpeingaruih teirhadap au idit deilay. 

4) Leiveiragei meinuinjuikkan bahwa  nilai thitu
i

ng yaitui -0,219, ttabe
i

l 1,678 dan nilai 

signifikansi (sig.) pada variabeil leiveiragei adalah 0,827 leibih beisar dari 𝛼 = 5% atau i 

(0,827 > 0,05), oleih kareina itui, rasio leiveiragei tidak beirpeingaruih teirhadap auidit deilay. 

5) Beirdasarkan hasil uiji simuiltan (uiji F) meinuinjuikkan bahwa auiditor switching, uikuiran 

peiruisahaan, profitabilitas, dan leiveiragei beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap Auidit 

Deilay. Deingan meingguinakan uiji F, dipeiroleih nilai Ftabeil yaitui 2,42. Dapat dilihat pada 

tabeil diatas, bahwa nilai Fhituing  leibih beisar daripada nilai Ftabeil, seihingga 7,495 > 2,42, 
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dan nilai signifikansi 0,000 yang beirarti leibih keicil dari 0,05. Seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa Auiditor Switching, Uikuiran Peiruisahaan, Profitabilitas dan 

Leiveiragei seicara beirsama-sama meimpuinyai peingaruih teirhadap auidit deilay. 
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